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 ABSTRAK 

 

Head mesin bor duduk merupakan komponen mesin bor yang digunakan sebagai rumah 

spindle dari rangkaian pulley dan sabuk yang menghubungkan bagian kelistrikan ke bagian 

spindle untuk menghasilkan putaran. Komponen ini dibuat dengan menggunakan metode 

pengecoran logam, proses ini dipilih karena Head mesin bor duduk KRT-340 memiliki bentuk 

dan inti yang rumit. Material yang digunakan dalam pembuatan benda ini adalah besi cor 

lamelar atau gray cast iron grade 250 dengan standar JIS G 5501. Perencanaan dan 

perancangan proses pembuatan benda cor Head mesin bor duduk KRT-340 ini akan melalui 6 

sektor, antara lain: penentuan material, penentuan rencana konstruksi coran, penentuan 

rancangan coran, penentuan rencana proses, perencanaan kartu kerja, dan penentuan Harga 

Pokok Produksi (HPP). 

Setelah dilakukan proses perancangan dan perencanaan, maka benda Head mesin bor 

duduk KRT-340 akan dicor menggunakan pasir greensand dan inti menggunakan pasir CO2 

Process. Bahan baku yang akan digunakan untuk proses peleburan adalah 100 kg BDU dan 

150 kg scrap baja low Mn. Dan dihasilkan HPP sebesar Rp. 584.659. 

Kata kunci: Head mesin bor duduk KRT-340, JIS G 5501, Head mesin bor, Pengecoran 

Logam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manufaktur adalah kegiatan mengubah bahan mentah menjadi barang jadi melalui 

serangkaian proses produksi yang terorganisir dalam jumlah besar dengan menggunakan 

mesin, peralatan, dan tenaga kerja terlatih. Sektor manufaktur memiliki peranan penting 

dalam kemajuan teknologi saat ini, dilihat dari tumbuhnya industri-industri yang ada di 

Indonesia. 

Dalam sektor manufaktur terdapat berbagai macam peralatan atau perkakas untuk 

menunjang proses produksinya, salah satu peralatan tersebut yaitu mesin bor duduk. Mesin 

bor duduk merupakan salah satu perkakas yang digunakan untuk membuat sebuah lubang 

pada benda kerja. 

Mesin bor duduk ini terbagi menjadi 4 bagian utama diantaranya: dudukan (base), 

tiang (columb), meja (table) dan head. Prinsip kerja mesin bor duduk ini adalah dipasang 

mata bor yang digenggam oleh chuck spindle. Kemudian spindle berputar melalui 

rangkaian pulley yang gerakkan oleh motor listrik sehingga mata bor berputar. Setelah itu, 

spindle dapat dinaik turunkan menggunakan handle menuju benda kerja dan menghasilkan 

lubang sesuai dengan diameter mata bor. 

 

Gambar 1.1 Mesin Bor Duduk 

Tihang 

Meja 

Dudukan 

Kepala 

https://www.perkakasku.com/etalase-mesin-bor-duduk-msnmbombd
https://www.perkakasku.com/etalase-mesin-bor-duduk-msnmbombd
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Pada tugas proyek akhir ini, penulis mengambil bagian head mesin bor duduk untuk 

dibuat kembali menjadi produk coran dengan nama head mesin bor duduk KRT-340 yang 

merupakan salah satu bagian dari produk mesin bor NR-004-00-02. Head mesin bor duduk 

ini adalah rumah atau box yang di dalamnya terdiri dari spindle, rangkaian pulley, dan 

motor listrik. 

Dalam proyek akhir ini material yang digunakan untuk membuat coran head mesin 

bor duduk KRT-340 adalah besi cor kelabu karena material ini dapat meredam getaran 

dengan baik dari putaran motor listrik, spindle, dan pulley ketika spindle dan pulley 

berputar. Berdasarkan literatur Foseco Ferrous Foundryman’s Handbook, grade besi cor 

kelabu yang direkomendasikan untuk digunakan dalam pembuatan benda ini adalah FC 

250. Berdasarkan standar JIS 5501:1995, FC 250 memiliki karakteristik sebagai berikut: 

• Kekuatan Tarik minimum sebesar 250 N/mm² 

• Nilai kekerasan 241 HB 

Proses pembuatan head mesin bor duduk KRT-340 menggunakan metode sand casting 

dengan tahapan pengerjaan mulai dari perancangan dan perencaanaan coran, perancangan 

dan pembuatan pola, pembuatan cetakan, peleburan, fettling, pengujian sampel dan quality 

control sesuai standar yang digunakan. Produk ini memiliki profil tipis dan lebar maka 

pada proses pembuatannya dibutuhkan ketelitian agar hasil yang didapat maksimal. 

1.2 Rumusan Masalah    

a. Bagaimana menentukan perencanaan coran Head Mesin Bor Duduk KRT-340 

dengan material FC 250 sesuai dengan standar JIS G5501? 

b. Bagaimana menentukan perancangan coran Head Mesin Bor Duduk KRT-340 yang 

dapat digunakan oleh industri?  

c. Bagaimana menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) benda Head Mesin Bor 

Duduk KRT-340? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan dan pengerjaan proyek akhir ini adalah: 

a. Menentukan perencanaan coran Head Mesin Bor Duduk KRT-340 dengan material 

FC 250 sesuai dengan standar JIS G5501. 

b. Menentukan perancangan coran Head Mesin Bor Duduk KRT-340 yang dapat 

digunakan oleh industri. 
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c. Menentukan Harga Pokok Produksi (HPP) benda Head Mesin Bor Duduk KRT-

340. 

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam penulisan laporan proyek akhir ini, perlu adanya ruang lingkup pembahasan agar 

adanya pembatasan dalam pembahasan masalah dan isi dari pembahasan lebih terarah. Pada 

laporan proyek akhir akan hanya dibatasi mengenai: 

1. Material FC 250 benda head mesin bor duduk KRT-340 sesuai dengan standar JIS G 

5501. 

2. Perancangan coran head mesin bor duduk KRT-340 yang dapat digunakan oleh industri 

untuk diproduksi secara masal. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Berikut adalah sistematika yang digunakan dalam pembuatan laporan proyek akhir ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

BAB I mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, dan 

sistematika penulisan laporan. 

2. BAB II LAPORAN KERJA 

BAB II mencakup teori dan hasil proses perancangan coran.  

3. BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB III mencakup kesimpulan dan saran dari hasil pembuatan benda cor head mesin 

bor duduk KRT-340. 

4. LAMPIRAN 

LAMPIRAN mencakup data-data pendukung proses pembuatan benda dari mulai dari 

proses perancangan dan perencanaan hingga saat proses pembuatan benda cor head 

mesin bor duduk KRT-340. 

 

 

 

 

  


